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Keywords: ABSTRACT

Public sentiment, This study aims to analyze public sentiment toward the study tour ban policy in
Public policy, West Java, which has sparked widespread discussion on Instagram. The policy
Study tour was issued in response to student bus accidents, aiming to improve safety and

cost efficiency in education. A quantitative approach was employed using
sentiment analysis based on Natural Language Processing (NLP) with the
IndoBERT model. A total of 19,394 comments from 30 verified Instagram posts
were collected through web scraping and analyzed through stages of text
preprocessing, sentiment classification, and opinion visualization. The results
show that 45% of comments expressed negative sentiment, 40% positive, and
15% neutral. Negative sentiment was dominated by concerns over restricted
contextual learning and economic impact, while positive sentiment emphasized
student safety and support for government policy. These findings indicate that
social media serves as a public discussion space reflecting the dynamics of public
opinion on education policy. This study contributes to the development of more
responsive public communication strategies and alternative educational
activities aligned with the goals of study tours.

Kata Kunci: ABSTRAK

Sentimen publik, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap
Kebijakan publik, kebijakan larangan study tour di Jawa Barat yang ramai diperbincangkan di
Study tour media sosial Instagram. Kebijakan tersebut diterbitkan sebagai respons atas

insiden kecelakaan bus pelajar, dengan tujuan meningkatkan keselamatan dan
efisiensi biaya pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode analisis sentimen berbasis Natural Language Processing (NLP)
menggunakan model IndoBERT. Data berupa 19.394 komentar dari 30
unggahan Instagram terverifikasi dikumpulkan melalui teknik web scraping
dan dianalisis melalui tahapan pra-pemrosesan, klasifikasi sentimen, dan
visualisasi opini. Hasil analisis menunjukkan bahwa 45% komentar
bersentimen negatif, 40% positif, dan 15% netral. Sentimen negatif
didominasi oleh isu pembatasan pembelajaran kontekstual dan dampak
ekonomi, sementara sentimen positif menyoroti aspek keselamatan dan
dukungan terhadap kebijakan pemerintah. Temuan ini menunjukkan bahwa
media sosial menjadi ruang diskusi publik yang mencerminkan dinamika opini
masyarakat terhadap kebijakan pendidikan. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pengembangan strategi komunikasi publik yang lebih
responsif serta alternatif kegiatan edukatif yang sejalan dengan tujuan study
tour.
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A. PENDAHULUAN

Kegiatan study tour merupakan salah satu bentuk pembelajaran kontekstual yang sudah
lama menjadi bagian dari sistem pendidikan di Indonesia (Afriani et al.,, 2024; Juwita et al,,
2020). Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh pengalaman belajar langsung di luar kelas untuk
memperluas wawasan, menumbuhkan rasa ingin tahu, serta mempererat hubungan sosial di
antara peserta didik (Sari et al., 2024). Di Jawa Barat, study tour telah menjadi tradisi tahunan di
berbagai jenjang pendidikan dan sering kali menjadi momen yang dinantikan oleh siswa (Khoir,
2024). Selain berdampak pada pengembangan karakter peserta didik, kegiatan ini juga
memberikan kontribusi ekonomi bagi berbagai sektor, terutama transportasi, kuliner, dan
pariwisata (Batubara et al., 2025; Mulyana et al., 2017).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat, jumlah kunjungan
wisatawan ke objek wisata di provinsi ini mengalami peningkatan selama tiga tahun terakhir.
Pada 2021 tercatat sebanyak 28.541.076 kunjungan, meningkat menjadi 53.131.772 kunjungan
pada 2022, dan naik kembali menjadi 59.332.100 kunjungan pada 2023, yang berasal dari
wisatawan nusantara dan mancanegara (BPS Jawa Barat, 2024). Berbagai kota di Jawa Barat,
seperti Bandung, Bogor, Garut, hingga Pangandaran, dikenal dengan beragam objek wisata
alam, budaya, dan edukasi yang menarik pengunjung setiap tahunnya (Haerisma & Ghoni, 2025;
A. P. 1. Lestari, 2016). Salah satu faktor yang turut mendorong peningkatan kunjungan wisata di
provinsi jawa barat adalah kegiatan study tour atau wisata edukasi yang banyak dilakukan oleh
institusi pendidikan, terutama sekolah dasar hingga menengah (Amalia et al, 2022; Ghani,
2017).

Pada tahun 2025, Pemerintah Provinsi Jawa Barat menerbitkan Surat Edaran Nomor
45/PK.03.03/KESRA Tahun 2025 yang berisi ketentuan baru mengenai kegiatan pada satuan
pendidikan, termasuk larangan bagi sekolah untuk menyelenggarakan kegiatan piknik atau
study tour yang berpotensi menambah beban orang tua (Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 2025).
Kebijakan ini diterbitkan sebagai bentuk respons terhadap serangkaian insiden kecelakaan bus
rombongan pelajar yang menimbulkan korban jiwa. Pemerintah melalui Dinas Pendidikan Jawa
Barat menekankan pentingnya asas kemanfaatan dan keamanan dalam setiap kegiatan
pembelajaran di luar kelas. Sekolah diimbau melaksanakan study tour di wilayah Jawa Barat
dengan memperhatikan kelayakan kendaraan, keamanan jalur, serta rekomendasi teknis dari
pihak terkait. Tujuan kebijakan ini berfokus pada keselamatan peserta didik dan efisiensi biaya,
meskipun pelaksanaannya tetap menimbulkan beragam reaksi dari masyarakat (Yuliatri, 2024).

Sebagian masyarakat mendukung langkah pemerintah karena dianggap sebagai bentuk
kepedulian terhadap keselamatan peserta didik serta pengendalian biaya kegiatan sekolah. Di
sisi lain, terdapat pula kritik dari kalangan pelaku pariwisata dan tenaga pendidik yang menilai
kebijakan ini berdampak pada penurunan pendapatan sektor wisata dan terbatasnya ruang
pembelajaran kontekstual bagi siswa (L. Lestari, 2025). Larangan tersebut juga menimbulkan
efek berantai terhadap berbagai usaha yang bergantung pada kegiatan study tour, seperti agen
perjalanan, penyedia transportasi, dan pelaku ekonomi lokal di sekitar destinasi wisata
(Agungnoe, 2025).

Di tengah perdebatan tersebut, media sosial menjadi ruang utama bagi masyarakat untuk
mengekspresikan opini dan pandangannya terhadap kebijakan ini. Platform seperti Instagram,
yang banyak digunakan oleh pelajar, guru, dan masyarakat umum, berperan sebagai wadah
diskusi publik yang cepat dan terbuka (Heryanto, 2018). Melalui kolom komentar, unggahan
berita, dan tanggapan netizen, terbentuk arus percakapan daring yang memperlihatkan
kecenderungan opini publik, baik yang bersifat mendukung maupun menolak kebijakan
pemerintah (Setianingsih, 2021).

Fenomena tersebut menarik untuk dikaji karena menunjukkan bagaimana masyarakat
menanggapi kebijakan publik di ruang digital. Analisis terhadap respons masyarakat di media
sosial dapat memberikan gambaran mengenai persepsi publik, tingkat penerimaan, serta
sentimen yang berkembang terhadap kebijakan pemerintah (Safitri et al., 2021). Dalam konteks
kebijakan larangan study tour di Jawa Barat, kajian terhadap opini publik di Instagram dapat
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membantu memahami bagaimana kebijakan tersebut dipersepsikan dan sejauh mana
masyarakat merasa dilibatkan dalam proses komunikasi publik pemerintah.

Penelitian ini didasarkan pada empat landasan teori yang saling berkaitan. Pertama, Teori
Kebijakan Publik, di mana Dye (2013) mendefinisikan kebijakan sebagai tindakan pemerintah
dalam menangani persoalan publik, sehingga kebijakan larangan study tour dipahami sebagai
upaya pemerintah Jawa Barat dalam menjaga keselamatan dan efisiensi kegiatan pendidikan.
Kedua, Teori Opini Publik, yang dijelaskan melalui pendekatan agenda setting dan framing, di
mana McCombs (2014) menegaskan bahwa media dapat membentuk persepsi masyarakat
dengan menentukan isu yang dianggap penting, sedangkan Scheufele (1999) menjelaskan
bahwa cara isu dibingkai memengaruhi evaluasi publik terhadap kebijakan. Ketiga, Teori
Komunikasi Publik yang dijelaskan melalui konsep public sphere, di mana Habermas (2006)
menegaskan bahwa komunikasi pemerintah harus berlangsung secara terbuka dalam ruang
publik agar masyarakat dapat menilai dan merespons kebijakan secara kritis.. Keempat, Teori
Study tour dalam Pendidikan, menurut Afriani et al. (2024) dan Sari et al. (2024) menjelaskan
bahwa study tour merupakan pembelajaran kontekstual yang memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik, memperluas wawasan, dan memperkuat interaksi sosial,
sehingga kebijakan pembatasan kegiatan tersebut menimbulkan reaksi publik karena dianggap
mengurangi pengalaman belajar siswa. Keempat teori tersebut digunakan untuk memahami
konteks kebijakan, pembentukan persepsi publik, proses komunikasi pemerintah, serta nilai
edukatif study tour, sehingga memberikan dasar yang jelas dalam menganalisis sentimen dan
topik percakapan masyarakat di Instagram.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan topik study tour telah dikaji dalam penelitian
sebelumnya, di antaranya: 1) Penelitian Saputra et al. (2024) yang berjudul “Analisis Framing
pada Pemberitaan Pelarangan Study tour pada Media Kompas.com dan Metrotvnews.com”, yang
menunjukkan bahwa kedua media tersebut membingkai isu pelarangan study tour dengan
penekanan berbeda, namun sama-sama menyoroti risiko dan beban biaya bagi peserta didik; 2)
Penelitian (Sepudin & Rozak (2025) yang berjudul “Kontroversi Kebijakan Pendidikan di Jawa
Barat: Studi Pustaka atas Pendekatan Top-Down dalam Reformasi Pendidikan oleh Gubernur Dedi
Mulyadi” yang menjelaskan bahwa kebijakan pendidikan, termasuk pembatasan aktivitas
sekolah seperti study tour, sering memicu perdebatan publik karena pendekatan top-down yang
kurang melibatkan partisipasi masyarakat; dan 3) Penelitian Setya et al. (2025) berjudul
“Analisis Kebijakan Larangan Study tour dan Dampaknya terhadap Motivasi Belajar Siswa
Indonesia” yang menyatakan bahwa kegiatan study tour memiliki nilai edukatif penting dalam
meningkatkan pengalaman belajar siswa, sehingga pembatasannya menimbulkan respons dari
orang tua dan guru mengenai terbatasnya ruang pembelajaran kontekstual. Penelitian ini
berbeda dari ketiga penelitian tersebut karena tidak berfokus pada framing media atau
kebijakan pendidikan secara makro, melainkan menganalisis bagaimana sentimen publik dan
topik pembicaraan mengenai larangan study tour terbentuk di Instagram, sehingga memberikan
perspektif baru mengenai respons masyarakat di ruang digital.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada bagaimana sentimen publik
terbentuk terhadap kebijakan larangan study tour di Jawa Barat yang ramai diperbincangkan
melalui platform Instagram. Penelitian ini juga berupaya untuk memahami isu dan tema yang
paling banyak muncul dalam diskusi publik terkait kebijakan tersebut, serta menjawab
bagaimana hasil analisis sentimen dan topik tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam menyusun strategi komunikasi publik serta alternatif kegiatan edukatif yang sejalan
dengan tujuan study tour. Sejalan dengan fokus tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran mengenai kecenderungan sentimen publik terhadap kebijakan larangan
study tour di Jawa Barat sebagaimana tercermin dalam percakapan di Instagram. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema opini utama yang berkembang
di ruang diskusi publik, serta menjelaskan bagaimana hasil analisis sentimen dan topik tersebut
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun strategi komunikasi publik serta
alternatif kegiatan edukatif yang sejalan dengan tujuan study tour. Hasil penelitian diharapkan
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dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian komunikasi publik berbasis
media sosial serta menjadi masukan bagi pemerintah daerah dalam merancang strategi
komunikasi yang lebih efektif, transparan, dan responsif terhadap opini masyarakat di era
digital.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis sentimen
berbasis Natural Language Processing (NLP). Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang
diperoleh diolah dalam bentuk angka sehingga dapat dianalisis secara objektif. Menurut
Creswell & Creswell (2017), pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang menguji
teori dengan meneliti hubungan antar variabel, menggunakan data numerik, dan dianalisis
dengan prosedur statistik. Pendekatan ini relevan dalam penelitian ini karena hasil klasifikasi
sentimen dapat dihitung dan dibandingkan untuk melihat kecenderungan opini publik secara
terukur.

Metode analisis sentimen digunakan untuk mengelompokkan komentar menjadi sentimen
positif, negatif, atau netral. Menurut Liu (2012), analisis sentimen merupakan proses untuk
menganalisis opini, evaluasi, sikap, dan emosi seseorang terhadap suatu topik melalui data teks.
Metode ini memungkinkan peneliti melihat arah kecenderungan respons masyarakat terhadap
kebijakan yang dibahas.

Pendekatan Natural Language Processing (NLP) diterapkan untuk mengolah teks secara
otomatis. Menurut Kyle (2021), NLP merupakan bidang dalam kecerdasan buatan yang
berfokus pada pemrosesan dan pemahaman bahasa manusia melalui model komputasional.
Penerapan NLP membantu mengubah komentar mentah menjadi data terstruktur sehingga
dapat dianalisis lebih lanjut oleh model.

Analisis sentimen dalam penelitian ini dilakukan menggunakan IndoBERT. Menurut Wilie
et al. (2020), IndoBERT merupakan model bahasa berbasis Transformer yang dikembangkan
khusus untuk Bahasa Indonesia dan diperkenalkan melalui penelitian IndoNLU. Model ini
dipilih karena kemampuannya yang lebih baik dalam memahami konteks dan nuansa bahasa
Indonesia sehingga menghasilkan hasil klasifikasi sentimen yang lebih akurat dibandingkan
metode tradisional.

Data yang digunakan merupakan data sekunder, yaitu komentar pada akun Instagram
terverifikasi (centang biru) yang mengunggah informasi mengenai Kebijakan Larangan Study
tour di Jawa Barat. Data dikumpulkan melalui teknik web scraping melalui ekstensi Instant Data
Scraper pada periode 13-17 November 2025, kemudian diolah menggunakan Python melalui
Google Colab.

Teknik analisis data dilakukan di platform Google Colab menggunakan bahasa
pemrograman Python melalui beberapa tahapan berikut:

1. Pengumpulan Data
Data penelitian berupa komentar pengguna pada unggahan Instagram yang membahas

Kebijakan Larangan Study tour di Jawa Barat. Komentar dikumpulkan menggunakan teknik

web scraping melalui ekstensi Instant Data Scraper, karena API resmi Instagram tidak

menyediakan akses langsung terhadap data komentar publik. Hasil scraping disimpan
dalam format .csv, kemudian diunggah ke Google Colab untuk dianalisis. Penggunaan media
sosial sebagai sumber data opini publik relevan dengan konsep Liu (2012), bahwa
sentimen digital dapat dianalisis untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap suatu
isu.
2. Pra-pemrosesan Teks (Text Pre-processing)

Data komentar yang diperoleh dilakukan pra-pemrosesan untuk meningkatkan
akurasi analisis. Tahapan ini mencakup:

a. pembersihan karakter tidak relevan (emoji, URL, simbol, angka),

b. case folding (mengubah semua huruf menjadi lowercase),

c. normalisasi kata tidak baku,
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d. tokenizing menggunakan pemisahan kata,
penghapusan stopword, dan
f. stemming menggunakan stemmer Bahasa Indonesia.

o

Pra-pemrosesan dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python di Google
Colab. Tahapan ini sesuai dengan standar pembersihan teks pada analisis sentimen (Liu,
2012).

3. Analisis Sentimen Menggunakan Model NLP Berbasis Transformer

Analisis sentimen dilakukan menggunakan model NLP berbasis Transformer khusus
bahasa Indonesia. Model IndoBERT digunakan untuk membantu memahami konteks dan
struktur bahasa dalam komentar, kemudian model klasifikasi sentimen digunakan untuk
mengelompokkan komentar ke dalam tiga kategori sentimen, yaitu positif, negatif, dan
netral. Proses analisis dilakukan secara otomatis melalui pipeline NLP tanpa melakukan
pelatihan ulang model. Penggunaan IndoBERT mengacu pada Wilie et al. (2020) yang
memperkenalkan IndoBERT sebagai model bahasa berbasis Transformer yang dirancang
khusus untuk Bahasa Indonesia sehingga lebih akurat dalam membaca makna dan konteks
bahasa dibandingkan metode tradisional.

4. Rangkuman Opini (Opinion Summarization)

Tahap terakhir mengikuti konsep opinion summarization menurut Liu (2012), yaitu
menyajikan hasil Klasifikasi secara visual dan deskriptif. Hasil akhir ditampilkan dalam
bentuk distribusi jumlah komentar per kategori sentimen, word cloud, serta grafik batang
atau pie chart. Rangkuman ini memberikan gambaran umum mengenai persepsi publik
terhadap Kebijakan Larangan Study tour di Jawa Barat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian dimulai dengan menjelaskan rangkaian proses pengolahan
data yang digunakan untuk memperoleh temuan mengenai respons masyarakat terhadap
kebijakan larangan study tour di Jawa Barat. Data komentar yang diambil dari Instagram diolah
melalui beberapa tahapan sehingga menghasilkan klasifikasi sentimen dan gambaran isu yang
berkembang di ruang publik digital. Penyusunan pembahasan ini bertujuan menunjukkan alur
analisis secara jelas, mulai dari proses teknis hingga interpretasi hasil, sehingga dapat
memberikan pemahaman menyeluruh mengenai pola opini yang muncul dan relevansinya
terhadap konteks kebijakan pendidikan di Jawa Barat.

Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh komentar masyarakat yang menanggapi
kebijakan larangan study tour di Jawa Barat melalui platform Instagram. Instagram dipilih
karena merupakan salah satu media sosial yang paling aktif digunakan oleh siswa, orang tua,
tenaga pendidik, serta masyarakat umum dalam merespons isu pendidikan (Nurhidayah, 2022).
Selain itu, unggahan dari akun-akun media massa terverifikasi sering menjadi sumber utama
percakapan publik, sehingga relevan dijadikan objek analisis sentimen.

Data dikumpulkan dari 30 unggahan Instagram yang secara langsung membahas
penerbitan Surat Edaran Nomor 45/PK.03.03/KESRA Tahun 2025 maupun isu larangan study
tour secara umum. Proses pengambilan data dilakukan pada periode 13-17 November 2025
menggunakan teknik web scraping melalui ekstensi Instant Data Scraper. Melalui teknik
tersebut, seluruh komentar pada unggahan yang relevan dapat diekstraksi secara otomatis.

Dari proses pengumpulan tersebut, diperoleh 19.511 komentar yang kemudian disimpan
dalam format .xIsx untuk dianalisis lebih lanjut di Google Colab. Pada tahap seleksi awal,
komentar yang tidak relevan seperti spam, promosi, atau tidak berkaitan dengan kebijakan
dikeluarkan dari dataset. Komentar yang dipertahankan adalah komentar berbahasa Indonesia
yang secara eksplisit menyinggung, merespons, atau memberikan opini mengenai larangan
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study tour. Tahap pengumpulan ini memastikan bahwa data yang digunakan sesuai dengan
fokus penelitian dan mencerminkan dinamika opini publik secara representatif.
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Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025)
Gambar 1. Proses pengumpulan data komentar Instagram menggunakan ekstensi Instant
Data Scraper.
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Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025)
Gambar 2. Tampilan dataset hasil scraping yang telah diunggah ke Google Colab.

Tahapan Pre-processing

Tahap pra-pemrosesan dilakukan untuk menyiapkan data komentar sebelum dianalisis

oleh model IndoBERT. Proses ini bertujuan memastikan bahwa teks yang digunakan berada
dalam kondisi bersih, terstruktur, dan bebas dari elemen yang tidak relevan. Seluruh tahapan
pre-processing dilakukan menggunakan Python di Google Colab.

1.
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Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

Pembersihan karakter non-teks, seperti emoji, URL, simbol, tanda baca berlebih, serta
mention yang tidak memiliki informasi terkait isi komentar.

Case folding, yaitu mengubah seluruh huruf menjadi format huruf kecil agar konsisten saat
dianalisis.

Normalisasi kata, termasuk mengubah kata tidak baku atau bahasa gaul menjadi bentuk
baku yang dapat dikenali oleh model.

Tokenizing, yaitu memecah kalimat menjadi unit kata untuk memudahkan proses analisis
lanjutan.

Stopword removal, yaitu menghapus kata-kata umum yang tidak memberikan makna
spesifik (misalnya “yang”, “dan”, “itu”).

Stemming, untuk mengembalikan kata ke bentuk dasarnya agar model dapat mengenali
makna inti dari setiap kata.
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Setelah tahap pra-pemrosesan selesai, data yang sebelumnya berjumlah 19.511 komentar
mengalami penyusutan karena adanya komentar yang teridentifikasi sebagai spam, tidak
relevan, atau tidak dapat diproses secara tekstual. Pada tahap akhir pra-pemrosesan, sebanyak
19.394 komentar berhasil dipertahankan dan menjadi dataset yang siap dianalisis
menggunakan model IndoBERT. Tahapan ini penting karena kualitas hasil klasifikasi sangat
bergantung pada kebersihan dan konsistensi data yang digunakan.

teks_mentah teks_bersih tokenized_sutput

o Stedytour memang menyenangkan karena jalan-jal...  studytour memang menyenangkan karena jalan- ja..  [input_ids, token_type_ids, attention_mask]

1 Alhamdulillah, jadi uangnya bisa dikembalian ... akamdulillah, jadi uangnys bisa dikernbalkan ... [input_ids, token_type_ids, attention_mask]
2 pro konrts pasti aya ... & pro konrts pasti ays... @  [input_ids, token_type_ids, attention_mask]
3 Lembang kan masih di dalam lingkup Jabar?, ter... lembang kan masih di dalam fingkup jabar?, ter..  [input_ids, token_type_ids, attention_mask]
4 hayo siapa yg mifih beliau jd gub, sy sih tida... hayo siapa yang milh beliau jadi gub, sy sih .. [input_ids, token_type_ids, attention_mask]
19332 Regulasi regulasi ngalilakrun masalah nu kitu ... regulasi regulasi ngalilakrun masalah nu kitu ... [input_ids, token_type_ids, attention_mask]
193393 Cecep surecsp cECEp surecsp  [input_ids, token_type_ids, attention_mask]
15394  Saya wakili. memberstkan sebagian orang tua da...  says wakil. memberatkan sebagisn orang tua da... [input_ids, token_type_ids, atention_mask]
19333 Aatagfirillahaladzim.. ... & aatapfirillahaladzim..... & [input_ids, token_type_ids, attention_mask]
19336 Saha nu menta penjelasana®? Kadieu ku aing dij. .. saha nu menta penjelazana?? kadieu ku aing dii...  [input_ids, token_type_ids, attention_mask]

19387 rows ® 6 columns

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025)
Gambar 3. Contoh tampilan data komentar yang telah melalui proses pra-pemrosesan

Tahapan Klasifikasi Sentimen

Tahap klasifikasi sentimen dilakukan untuk mengelompokkan komentar ke dalam kategori
opini tertentu berdasarkan kecenderungan makna yang terkandung di dalamnya. Pada
penelitian ini, proses klasifikasi menggunakan model IndoBERT, yaitu model berbasis
Transformer yang telah dikembangkan khusus untuk Bahasa Indonesia dan mampu membaca
konteks kalimat dengan lebih akurat dibandingkan metode konvensional.

Dataset hasil pra-pemrosesan kemudian dimasukkan ke dalam pipeline Kklasifikasi
IndoBERT di Google Colab tanpa pelatihan ulang model. IndoBERT secara otomatis memberikan
label sentimen untuk setiap komentar berdasarkan struktur dan konteks bahasanya. Model
menghasilkan tiga kategori sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral.

teks_nentah teks_bersih tokenired_sutput sentimen sentimen_label sentimen_score

0 Studytour memang menyenangkan karena jalandal... studytour memang menyenangkan karena jalan- ja... [input_ids, token_type_ids, attention_mask]  {lsbel’ ‘positive’, ‘score’ 0.0144281148010... positive 0.014428

1 Amamdulilah, jadi uangnya bisa dikembalian ... alamduliliah, jadi uangnya bisa dikembalian .. [input_ids, token_type_ids, attention_mask]  [label: ‘positive’, ‘score” 0.0086733455657... positive 0.006672

2 pro konrta pasti aya .. & pro konrta pasti aya... @  [input_ids, token_type_ids, attention_mask]  {label: ‘positive’ ‘score’: 0.9352389427680... positive 0.885237
3 Lembang kan masih di dalam lingkup Jabar?., ter lembang kan masih di dalam fingkup jabar?, ter. [input_ids, token_type_ids, attention_mask] [label" negative’, ‘score” 0.004059681882305) negative 0.004080

4 haye siapa yp milih belisu jd gub, sy sih tida... hayo siapa yang mih beliau jadi gub, sy sih .. [input_ids, token_type_ids, attention_mask]  {label ‘negative’, ‘score’: 0.8012158870697... negative 0.801218
18292 Regulasi regulasi ngalilakrun masalah nu i ... regulasi requlasi ngaliakrun masalah nu kitu ... [input_ids, token_type_ids, attention_mask] {1 core’: 0.5880852241651217) neutra 0.582085
13393 Cecep surscep cecsp surscep  [input_ids, token_type_ids, sttention_mask] {1 ore’: 0.8983650703430... nepative 0.806385
18294  Says wakii memberatkan sebagian orang tuada...  saya wakil memberatkan sebagian orang tua da... [input_ids, token_type_ids, attention_mask] {1 ore’ 0.0857380315322 negative 0.065738

13295 Astagrilahalsdzim.... & aatagfirilahalsdzim.... & [input_ids, token_type_ids, attention_mask] ore’: 0.0384851707887... positive 0.088438

18296  Saha nu ments penjelasana?? Kadieu ku aing dil..  saha nu menta penjelasana?? kadieu ku aing dil.. [input_ids, token type ids, attention_mask] {label’: ‘neutral, ‘Score’ 0.0044440067115784) neutra 0.004445

10397 rows X 6 columns

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025)
Gambar 4. Hasil klasifikasi sentimen pada komentar Instagram menggunakan model
IndoBERT di Google Colab.

Analisis Hasil Klasifikasi Sentimen

Hasil klasifikasi sentimen terhadap 19.394 komentar yang telah diproses menunjukkan
bahwa respon publik terhadap kebijakan larangan study tour cukup beragam, namun tidak
tersebar secara merata. Dari keseluruhan komentar tersebut, model IndoBERT mengidentifikasi
8.681 komentar sebagai sentimen negatif, 7.761 komentar sebagai sentimen positif, dan 2.952
komentar sebagai sentimen netral. Distribusi ini menggambarkan bahwa isu yang dibahas
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memunculkan percakapan yang kuat secara emosional, baik yang bersifat mendukung maupun
mengkritik, dengan porsi komentar netral yang jauh lebih kecil.

Graph 1. Persentase Sentimen Publik Terhadap Kebijakan Larangan Study Tour di Jawa Barat

negative
45%

positive
40%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025)

Visualisasi distribusi sentimen menunjukkan bahwa sentimen negatif mendominasi dengan
persentase sebesar 45%, diikuti oleh sentimen positif sebesar 40%, dan sentimen netral
sebesar 15%. Komposisi ini mengindikasikan bahwa mayoritas pengguna Instagram
menyampaikan ketidaksetujuan atau kekhawatiran terhadap kebijakan larangan study tour,
terutama terkait hilangnya kesempatan pembelajaran kontekstual dan dampak ekonomi bagi
pihak yang terdampak. Di sisi lain, proporsi komentar positif yang cukup besar mencerminkan
adanya dukungan publik terhadap kebijakan, khususnya karena alasan keselamatan siswa dan
pengendalian biaya. Sementara itu, komentar netral lebih banyak berisi informasi faktual,
kutipan berita, atau pertanyaan teknis tanpa menunjukkan sikap emosional tertentu terhadap
kebijakan.

Temuan ini memberi gambaran awal mengenai arah kecenderungan pandangan
masyarakat dan menjadi dasar untuk analisis lebih rinci pada bagian selanjutnya, termasuk
pemetaan kata yang paling sering muncul melalui visualisasi wordcloud dan pengidentifikasian
isu-isu dominan yang berkembang dalam percakapan publik.

Analisis Tema dan Isu Dominan

Analisis tema dan isu dominan dilakukan untuk memahami topik-topik utama yang muncul
dalam percakapan publik mengenai kebijakan larangan study tour di Jawa Barat. Identifikasi
tema ini diperoleh melalui pengamatan terhadap pola kata yang sering muncul pada masing-
masing sentimen, yang divisualisasikan melalui wordcloud. Visualisasi tersebut membantu
memperjelas kecenderungan isu yang dibicarakan pengguna serta memperlihatkan aspek mana
dari kebijakan yang paling banyak menimbulkan perhatian atau perdebatan.
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Gambar 5. Wordcloud komentar dengan sentimen positif terkait kebijakan larangan study

tour.

Pada kategori sentimen positif, wordcloud menunjukkan bahwa dukungan masyarakat
terhadap kebijakan larangan study tour banyak berfokus pada aspek keselamatan dan
kepatuhan terhadap aturan pemerintah. Kata “setuju”, “mantap”, “aman”, dan “baik” muncul
sebagai kata dominan, mencerminkan respon positif bahwa kebijakan dianggap langkah yang
tepat demi mencegah risiko kecelakaan dan menjaga kesejahteraan siswa. Kemunculan kata
“bisa”, “jadi”, “untuk”, dan “anak” semakin menegaskan bahwa argumen pendukung banyak
diarahkan pada kepentingan peserta didik sebagai prioritas utama.

Selain itu, kemunculan kata “gubernur”, “bapak”, dan “kdm” menunjukkan adanya
pengakuan terhadap figur otoritas yang dianggap mengambil keputusan yang bijak dan tepat
waktu. Beberapa kata seperti “alhamdulillah”, “semangat’, “bagus”, dan “lanjutkan”
menggambarkan ekspresi apresiasi publik terhadap kebijakan yang dinilai memberikan
dampak positif. Kata-kata seperti “sekolah”, “orang tua”, dan “anak sekolah” memperlihatkan
bahwa pendukung kebijakan mempertimbangkan kepentingan keluarga dan lingkungan
pendidikan dalam memberikan dukungan mereka.

Konsentrasi kata-kata tersebut mencerminkan bahwa sentimen positif terutama lahir dari
pertimbangan keselamatan, dukungan terhadap langkah pemerintah, dan penilaian bahwa
kebijakan ini sejalan dengan upaya perlindungan peserta didik.
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Gambar 6. Wordcloud komentar dengan sentimen negatif terkait kebijakan larangan study
tour.
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Pada kategori sentimen negatif, wordcloud memperlihatkan bahwa sebagian besar keluhan
masyarakat berfokus pada persoalan biaya, kesempatan belajar siswa, serta dampak kebijakan
terhadap orang tua dan sekolah. Kata-kata seperti “tidak”, “mahal”, “biaya”, “orang tua”, dan

“mereka” muncul sebagai kata dominan, menunjukkan bahwa banyak pengguna menganggap
kebijakan ini membatasi ruang gerak sekolah dan menambah kerumitan bagi orang tua yang
sebelumnya sudah menghadapi tekanan ekonomi.

Kata “guru”, “anak”, dan “murid” juga sering muncul, menegaskan bahwa kekhawatiran
publik tidak hanya menyasar aspek ekonomi, tetapi juga hilangnya kesempatan pembelajaran
kontekstual yang biasanya diperoleh melalui kegiatan study tour. Beberapa komentar menyoroti
bahwa study tour dianggap bagian dari proses pendidikan yang memberikan pengalaman
langsung, sehingga larangannya dipandang mengurangi alternatif pembelajaran di luar kelas.

Kata seperti “jangan”, “susah”, “bikin repot” mencerminkan ekspresi frustrasi masyarakat
terhadap implementasi kebijakan. Kemunculan kata “bapak”, “gubernur”, dan “kebijakan”
menunjukkan bahwa banyak kritik diarahkan kepada otoritas pembuat kebijakan, terutama
terkait proses perumusan yang dinilai tidak melibatkan suara publik serta kurang
mempertimbangkan dampaknya terhadap sektor pariwisata dan sekolah.

Secara keseluruhan, wordcloud negatif mengindikasikan bahwa penolakan publik terutama
dipicu oleh dampak ekonomi, ketidakpuasan terhadap pembatasan kegiatan sekolah, serta
kekhawatiran mengenai hilangnya nilai edukatif dari pembelajaran luar kelas. Temuan ini
menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan kebijakan yang tidak hanya berorientasi pada
keselamatan, tetapi juga mempertimbangkan aspek edukatif dan sosial yang melekat pada
kegiatan study tour.
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Gambar 7. Wordcloud komentar dengan sentimen netral terkait kebijakan larangan study
tour.

assalamualaikum

Pada kategori sentimen netral, wordcloud menunjukkan bahwa sebagian besar komentar
bersifat informatif dan deskriptif tanpa memuat opini yang secara eksplisit mendukung ataupun
menolak kebijakan. Kata-kata seperti “study tour”, “sekolah”, “gubernur”, “jabar”, “kdm”, dan

“pak” muncul sebagai kata dominan, menandakan bahwa banyak pengguna hanya mengulang
informasi dari unggahan berita, menyebutkan nama pejabat terkait, atau menggambarkan
konteks kebijakan tanpa memberikan penilaian emosional tertentu.

Kata “bisa”, “untuk”, “buat”, dan “saya” memperlihatkan bahwa komentar netral umumnya
berisi pertanyaan, klarifikasi, atau pernyataan faktual mengenai aturan pelaksanaan kebijakan.
Beberapa komentar juga menyebutkan kata seperti “guru”, “siswa”, dan “orang tua”, namun
penyebutan tersebut lebih bersifat menjelaskan situasi atau menggambarkan kelompok yang
terdampak, bukan menyampaikan kritik atau dukungan.
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Kemunculan kata seperti “piknik”, “wisata”, “bayar”, dan “uang” mencerminkan bahwa
sebagian pengguna sekadar menyampaikan informasi tambahan mengenai konteks kegiatan
study tour atau menyebutkan aspek-aspek teknis tanpa kecenderungan sikap tertentu. Selain
itu, kata sapaan seperti “assalamualaikum”, “salam”, dan ungkapan netral lainnya menunjukkan
bahwa beberapa komentar hanya berfungsi sebagai interaksi atau pembuka percakapan dalam
kolom komentar.

Secara keseluruhan, wordcloud netral mengindikasikan bahwa komentar dalam kategori
ini terutama berfokus pada penyampaian informasi, pertanyaan, dan penjelasan terkait
kebijakan tanpa menunjukkan penilaian positif maupun negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian pengguna memilih untuk menanggapi isu secara informatif, sehingga komentar yang

muncul tidak memuat muatan emosional seperti pada kategori sentimen positif dan negatif.

Relevansi Temuan dengan Landasan Teori

Temuan penelitian menunjukkan keterkaitan yang jelas dengan empat landasan teori yang
digunakan. Variasi tanggapan yang muncul dalam komentar Instagram menunjukkan
keterkaitan dengan Teori Kebijakan Publik yang dikemukakan Dye (2013), yang memandang
kebijakan sebagai tindakan pemerintah dalam menangani persoalan publik. Komentar
mengenai biaya, pembatasan kegiatan sekolah, serta urgensi keselamatan peserta didik
menunjukkan bahwa masyarakat menilai kebijakan berdasarkan kepentingan dan posisi
mereka sebagai pihak yang terdampak. Keberagaman tanggapan tersebut juga mencerminkan
bahwa kebijakan publik tidak hanya dipahami melalui substansinya, tetapi juga melalui
pengalaman, kebutuhan, dan ekspektasi individu maupun kelompok yang berinteraksi
dengannya.

Pola percakapan yang terbentuk di media sosial berkaitan dengan Teori Opini Publik,
khususnya konsep agenda setting dan framing. Sebagaimana dijelaskan McCombs (2014), isu
yang mendapat perhatian intensif dari media akan menjadi fokus pembicaraan masyarakat.
Dalam hal ini, pemberitaan mengenai kecelakaan bus pelajar dan kebijakan larangan study tour
memicu konsentrasi percakapan pada aspek keselamatan dan biaya. Scheufele (1999) juga
menekankan bahwa cara suatu isu dikemukakan dapat memengaruhi cara publik menilai
kebijakan tersebut. Kondisi ini tampak dari perbedaan fokus komentar, di mana sebagian
menekankan sisi perlindungan siswa, sedangkan yang lain lebih menyoroti konsekuensi
ekonomi dan teknis kebijakan.

Komentar yang berkembang menunjukkan fungsi ruang digital sebagaimana dijelaskan
dalam Teori Komunikasi Publik oleh Habermas (2006). Instagram menjadi ruang diskusi yang
memungkinkan masyarakat menyampaikan penilaian, memberi tanggapan, serta bertukar
pandangan mengenai kebijakan secara terbuka. Respon yang beragam menunjukkan bahwa
ruang publik digital bekerja sebagai tempat artikulasi pendapat yang mencerminkan dinamika
sosial, bukan sekadar sebagai medium interaksi biasa. Pola tersebut juga memperlihatkan
bahwa masyarakat menggunakan media sosial untuk menilai sejauh mana pemerintah
menyampaikan informasi secara jelas dan dapat dipahami.

Rujukan masyarakat terhadap manfaat study tour menguatkan relevansi Teori Study tour
dalam Pendidikan sebagaimana dijelaskan Afriani et al. (2024) dan Sari et al. (2024). Study tour
dipahami sebagai bagian dari pembelajaran kontekstual yang memberi kesempatan bagi
peserta didik untuk memperoleh pengalaman langsung dan memperluas interaksi sosial. Kritik
yang menyebut berkurangnya kesempatan belajar di luar kelas menunjukkan adanya
pemaknaan terhadap nilai edukatif tersebut. Reaksi masyarakat, terutama dari pihak guru dan
orang tua, menunjukkan bahwa study tour dipandang bukan sekadar kegiatan rekreasi, tetapi
bagian dari proses pembelajaran yang memiliki fungsi tertentu dalam pendidikan.

Keempat teori tersebut memberikan kerangka untuk membaca dinamika respons
masyarakat terhadap kebijakan larangan study tour. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa
persepsi publik terbentuk melalui interaksi antara pengalaman masyarakat, pemberitaan
media, dan komunikasi pemerintah, serta pemahaman terhadap nilai edukatif yang melekat
pada kegiatan study tour. Kombinasi faktor tersebut memperjelas mengapa respons yang
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muncul tidak seragam dan mengapa isu ini berkembang sebagai topik yang mendapat perhatian
luas di ruang digital.

Implikasi Temuan terhadap Strategi Komunikasi Publik dan Alternatif Kegiatan Edukatif

Temuan analisis sentimen memperlihatkan bahwa masyarakat memberikan perhatian
besar pada aspek keamanan, biaya, dan keberlanjutan pengalaman belajar siswa. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya strategi komunikasi publik yang lebih terbuka dan informatif
dari pemerintah daerah, terutama dalam menjelaskan arah kebijakan serta menyediakan
alternatif kegiatan edukatif yang realistik. Pemerintah dapat memanfaatkan ruang digital untuk
menyampaikan informasi secara lebih terstruktur, termasuk penjelasan mengenai pilihan
kegiatan pembelajaran luar kelas yang tetap aman dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.
Kejelasan komunikasi menjadi penting mengingat sebagian besar kekhawatiran publik muncul
karena minimnya informasi mengenai bentuk kegiatan pengganti yang dapat dilakukan sekolah.

Salah satu alternatif yang dapat dipertimbangkan adalah pemanfaatan desa wisata edukatif
di wilayah Jawa Barat. Beberapa desa telah mengembangkan program pembelajaran berbasis
pengalaman yang dapat menjadi pengganti study tour dalam skala besar. Desa Wisata
Tarumajaya di Kabupaten Bandung, misalnya, menyediakan kegiatan edukatif di bidang kopi,
pembibitan tanaman, dan agroforestry yang memungkinkan siswa memahami proses produksi
pertanian secara langsung. Desa ini memberi ruang bagi siswa untuk berinteraksi dengan
petani, mengamati teknik budidaya, serta mengenal praktik pengelolaan lahan secara
berkelanjutan. Pembelajaran kontekstual seperti ini sejalan dengan kebutuhan untuk
memberikan pengalaman lapangan tanpa harus melakukan perjalanan jauh (Kementerian
Pariwisata RI, 2025b).

Pilihan lain berada di Desa Wisata Mekarsari, yang menawarkan kegiatan edukasi
pertanian dan peternakan, mulai dari mengenal tanaman perkebunan seperti kopi dan kina
hingga mempraktikkan proses memerah susu sapi perah. Kegiatan tersebut mendukung
pengembangan keterampilan observasi dan pemahaman proses produksi pangan yang menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Selain memiliki nilai edukatif, kegiatan di desa
ini lebih mudah diawasi dan membutuhkan biaya perjalanan yang relatif terjangkau bagi
sekolah dan orang tua (Kementerian Pariwisata RI, 2025a).

Di Kabupaten Kuningan, Desa Wisata Pajambon juga dapat menjadi alternatif yang relevan.
Desa ini menyediakan program pembelajaran tentang pertanian, perkebunan, serta pengelolaan
lingkungan. Siswa dapat mengenal proses bercocok tanam, mempelajari keragaman tanaman
lokal, dan memahami cara masyarakat desa menjaga keberlanjutan lingkungan. Interaksi
dengan masyarakat setempat memberikan pengalaman sosial yang tidak selalu didapatkan di
kegiatan belajar berbasis kelas (Kementerian Pariwisata RI, 2025c).

Pemanfaatan desa wisata edukatif juga membawa manfaat tambahan bagi masyarakat
setempat. Kunjungan siswa berpotensi meningkatkan pendapatan pelaku usaha desa melalui
sektor pertanian, kuliner, dan kerajinan lokal. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pariwisata
berbasis masyarakat yang menekankan pelibatan warga sebagai pengelola sekaligus penerima
manfaat ekonomi (Salsabila et al.,, 2025). Dengan demikian, alternatif kegiatan edukatif tidak
hanya menjawab kebutuhan pembelajaran siswa, tetapi juga mendukung penguatan ekonomi
lokal di desa-desa Jawa Barat.

Secara keseluruhan, pemanfaatan desa wisata di Jawa Barat sebagai tujuan pembelajaran
lapangan dapat menjadi jawaban terhadap kekhawatiran publik yang muncul dalam analisis
sentimen. Model kegiatan ini menawarkan pengalaman belajar yang aman, terjangkau, dan
relevan, sekaligus memperkuat nilai edukasi dan pemberdayaan masyarakat desa. Strategi
komunikasi publik yang menempatkan informasi ini secara jelas kepada masyarakat dapat
meningkatkan penerimaan terhadap kebijakan dan membuka ruang dialog yang lebih
konstruktif antara pemerintah, sekolah, dan publik.
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D. SIMPULAN

Hasil analisis memperlihatkan bahwa mayoritas komentar di Instagram terkait kebijakan
larangan study tour dipenuhi dengan sentimen negatif. Isu utama yang muncul adalah
kekhawatiran akan keamanan transportasi, tingginya biaya, dan potensi hilangnya pengalaman
belajar bagi siswa. Pola ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya bereaksi terhadap
aturan, tetapi lebih pada bagaimana kebijakan tersebut dikomunikasikan dan
diimplementasikan. Kesadaran publik akan pentingnya pembelajaran kontekstual melalui
kunjungan luar kelas tampak kuat, dan respon negatif mencerminkan bahwa kebijakan hanya
dianggap sebagai pembatasan tanpa alternatif yang memadai.

Berdasarkan temuan tersebut, sangat penting bagi pemerintah dan sekolah untuk
memperbaiki strategi komunikasi publik. Komunikasi yang lebih transparan, jelas, dan berbasis
dialog harus dirancang agar warga memahami latar belakang kebijakan dan potensi
manfaatnya. Di samping itu, rekomendasi praktis adalah menyediakan alternatif edukatif yang
aman dan relevan, misalnya melalui kunjungan ke desa wisata edukatif di Jawa Barat seperti
Tarumajaya, Mekarsari, dan Pajambon. Pendekatan ini tidak hanya memenuhi kebutuhan
pembelajaran siswa, tetapi juga memajukan ekonomi desa melalui pariwisata berbasis
masyarakat. Untuk penelitian selanjutnya, dianjurkan untuk melibatkan data dari platform
media sosial lain dan melakukan wawancara langsung dengan siswa, guru, dan orang tua agar
pemahaman tentang persepsi publik menjadi lebih komprehensif dan kaya nuansa.
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